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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam proses belajar mengajar (PBM) akan terjadi interaksi antara siswa 

dan guru. Siswa adalah seseorang sebagai pencari, penerima pelajaran yang 

dibutuhkannya, sedang guru adalah seseorang yang berprofesi sebagai pengolah 

kegiatan belajar mengajar dan seperangkat peranan lainnya yang memungkinkan 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang efektif.
1
  

Untuk mencapai suatu kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien 

seorang guru harus mampu memberikan variasi dan metode pengajaran yang 

tepat. Sebab guru itu adalah seorang motivator, administrator, informator, 

instruktur, dan sebagaimana dalam mendidik dan mengajar peserta didik melalui 

proses pembelajaran.
2
 Mengajar secara efektif sangat bergantung pada pemilihan 

dan penggunaan metode mengajar yang serasi dengan tujuan mengajar.
3
 Oleh 

karena itu, di dalam proses belajar-mengajar, guru harus memiliki strategi, agar 

siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, mengenai pada tujuan yang 

diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai 

teknik-teknik penyajian, atau biasanya disebut dengan metode mengajar.
4
  

                                                 
1 Nana Sudjana, Dasar-dasar Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1995), 

hlm.43. 
2 Moh. Padil dan Triyo Supriyatno, Sosiologi Pendidikan (Malang: UIN Malang Press, 2007), 

hlm. 41. 
3 W. James Popham dan Eva L. Baker, Teknik Mengajar Secara Sistematik, terj. Amirul Hadi, 

dkk. (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 141. 
4 Roestiyah NK, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 1. 
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Metode demonstrasi merupakan salah satu metode mengajar yang tidak 

pernah lepas pada proses pembelajaran matematika khususnya pada materi yang 

berkenaan dengan bangun datar. Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan 

siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga 

membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Siswa juga dapat mengamati 

dan memperhatikan apa yang diperlihatkan selama pelajaran berlangsung.
5
 

Belajar yang hanya mengandalkan indera pendengaran mempunyai beberapa 

kelemahan, padahal hasil belajar seharusnya disimpan sampai waktu yang lama. 

Kenyataan ini sesuai dengan kata-kata mutiara yang diberikan oleh seorang 

filosof kenamaan dari Cina, Konfusius. Dia mengatakan: “Apa yang saya dengar, 

saya lupa. Apa yang saya lihat, saya ingat. Apa yang saya lakukan, saya faham”.
6
 

Selama ini, pembelajaran matematika di sekolah, khususnya MI Ma’arif 

Sidamulih I Kecamatan Rawalo  Kabupaten Banyumas sering menjadi masalah 

bagi para guru. Seperti yang terjadi pada kelas 2 MI Ma’arif Sidamulih I, pada 

hasil penilaian formatif mata pelajaran matematika pada materi pokok bangun 

datar sederhana, memperoleh hasil yang sangat memprihatinkan, yaitu dari 24 

siswa, baru 9 siswa yang tuntas belajarnya, atau telah memenuhi Kriteria 

Kelulusan Minimum (KKM), yaitu sebesar 75. Artinya, masih banyak siswa yang 

belum mencapai ketuntasan belajar, yaitu sebanyak 15 siswa, padahal guru telah 

                                                 
5 Ibid., hlm. 83. 
6 Sekar Ayu Aaryani, dkk. Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 

2004), hlm. xvii. 
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berupaya melakukan proses pembelajaran matematika yang baik, menarik dan 

menyenangkan.
7
 

Penulis menyadari, bahwa rendahnya hasil belajar siswa tersebut menjadi 

masalah yang perlu untuk ditingkatkan, sebab akan berdampak buruk pada hasil 

belajar berikutnya, jika tidak ditingkatkan. Oleh sebab itu, penulis akan 

melakukan proses perbaikan pembelajaran matematika menggunakan metode 

demonstrasi dengan penelitian tindakan kelas. Sebagai langkah awal, penulis 

melakukan identifikasi masalah pembelajaran matematika yang telah 

dilaksanakan. Adapun hasil indentifikasi penulis adalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya hasil belajar terhadap konsep bangun datar sederhana pada siswa 

kelas 2 MI Ma’arif NU 01 Sidamulih, terbukti dari 24 siswa, baru 9 siswa 

yang telah tuntas belajar. 

2. Sebagian besar siswa kurang memahami konsep bangun datar sederhana. 

3. Sebagian besar siswa kurang aktif dalam proses belajar. 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah tersebut, penulis melakukan 

analisis kemungkinan faktor-faktor penyebab permasalahan tersebut di atas. Hasil 

analisis masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Guru masih lebih banyak menggunakan metode ceramah. 

2. Secara individual siswa masih terlihat pasif dalam mengikuti pembelajaran 

karena minimnya pengalaman belajar siswa, pengalaman belajar siswa hanya 

mendengar dan menulis tugas dari guru saja. 

                                                 
7 Hasil observasi dan data nilai formatif Matematika kelas 2 MI Ma’arif 01 Sidamulih dikutip 

pada tanggal 16 Januari 2012. 
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3. Metode belajar yang digunakan guru belum mempu membangkitkan 

keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
8
 

Berdasarkan latar belakang, yaitu pada proses indentifikasi dan analisis 

masalah di atas, penulis ingin melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

melalui metode demonstrasi, sebagai upaya dalam peningkatan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran matematika khususnya pada materi pokok bangun 

datar sederhana di kelas 2 MI Ma’arif NU 01 Sidamulih Kecamatan Rawalo 

Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2011/2012. 

B. Definisi Operasional 

1. Peningkatan Prestasi Belajar 

Peningkatan adalah proses, cara perbuatan meningkatkan usaha, 

kegiatan, dan sebagainya.
9
 Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah 

dikerjakan, diciptakan baik secara individual maupun kelompok. Sedangkan 

prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan yang 

mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas 

dalam belajar.
10

 Jadi maksud peningkatan prestasi belajar dalam penelitian ini 

adalah usaha yang dilakukan dalam upaya meningkatkan hasil yang dicapai 

dalam suatu pembelajaran. 

                                                 
8 Hasil observasi penulis pada tanggal 12 Januari 2012. 
9 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), hlm. 951. 
10 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional 

1994), hlm. 19-20, dan 23. 
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2. Metode Demonstrasi 

Metode merupakan cara yang digunakan guru untuk menyampaikan 

pelajaran atau dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat proses 

pembelajaran.
11

 Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara 

memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan melakukan suatu 

kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media 

pengajaran yang relevan dengan materi yang sedang disajikan.
12

 Metode 

Demonstrasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah metode yang 

digunakan untuk memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu benda 

yang berkenaan dengan bahan pelajaran. 

3. Mata Pelajaran Matematika 

Matematika adalah suatu pelajaran yang tersusun secara beraturan, 

logis, berjenjang dari yang paling mudah hingga yang paling rumit, dengan 

demikian pengajaran matematika tersusun sedemikian rupa sehingga 

pengertian terdahulu mendasari pengertian yang berikutnya.
13

 Dalam 

penelitian ini, Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

MI Ma’arif NU 01 Sidamulih, khususnya di kelas II. Dalam penelitian ini, 

materi pokok mata pelajaran matematika yang diajarkan adalah bangun datar 

sederhana. 

                                                 
11 Depag, MetodologiPendidikan Agama Islam, (Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan 

Agama Islam, 2002) hlm. 88. 
12 Muhibbin  Syah,  Psikologi  Pendidikan  dengan  Pendekatan  Baru,  (Bandung:  Remaja 

Rosdakarya, 1995), hlm. 208. 
13 Russeffendi, Membantu Guru Mengembangkan Kompetisinya dalam Pengajran Matematika 

Untuk Meningkatkan CBSA. (Bandung: Tarsito, 1988), hlm. 4. 
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4. MI Ma’arif NU 01 Sidamulih Rawalo Kabupaten Banyumas 

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 01 Sidamulih adalah salah satu 

lembaga pendidikan di bawah naungan Yayasan Lembaga Pendidikan 

Ma’arif Nahdlatul Ulama (NU), beralamat di Jalan Balai Desa Sidamulih RT 

01/II Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas. Dalam penelitian ini, penulis 

akan melakukan penelitian tindakan kelas pada pembelajaran matematika 

kelas II MI Ma’arif NU 01 Sidamulih Kecamatan Rawalo Kabupaten 

Banyumas Tahun Pelajaran 2011/2012. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah seperti tersebut di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

“Apakah penerapan metode Demonstrasi dapat meningkatkan prestasi belajar 

mata pelajaran matematika pada materi pokok bangun datar sederhana siswa 

kelas II di MI Ma’arif NU 01 Sidamulih Kecamatan Rawalo Kabupaten 

Banyumas Tahun Pelajaran 2011/2012?” 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

penerapan metode demonstrasi dalam upaya meningkatkan prestasi belajar mata 

pelajaran matematika pada materi pokok bangun datar sederhana siswa kelas II di 

MI Ma’arif NU 01 Sidamulih Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas Tahun 

Pelajaran 2011/2012. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa: Dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa kelas II pada 

pembelajaran matematika, sehingga bisa meningkatkan prestasi belajar siswa. 

2. Bagi Guru: Dapat menambah wawasan dan koleksi guru tentang metode-

metode mengajar dan berperan aktif dalam meningkatkan semangat belajar 

siswa, dan juga meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran Matematika di kelas II menggunakan metode Demonstrasi. 

F. Tinjauan Pustaka 

Penelitian Arsiyah Indriyani (2010) berjudul “Peningkatan Hasil Belajar 

Mata Pelajaran Matematika Melalui Pendekatan Kontruktivisme di MI Ma’arif 

NU Teluk Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas”. Penelitian 

tersebut menitikberatkan pada pendekatan pembelajaran yang menekankan 

pentingnya siswa membangun sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan 

aktif proses belajar mengajar.
14

 

Nurul Hidayah (2010) dalam skripsinya yang berjudul “Peningkatan 

Prestasi Belajar Mata Pelajaran Matematika Sub Pokok Bahasa Menggambar 

dan Mengukur Sudut Melalui Metode Demonstrasi di MIMA NU 1 Kaliwangi 

Purwojati Banyumas”. Penelitian tersebut menitikberatkan pada cara penyajian 

                                                 
14 Arsiyah Indriyani, Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika Melalui 

Pendekatan Kontruktivisme di MI Ma’arif NU Teluk Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten 

Banyumas, (Skripsi STAIN Purwokerto, 2010). 
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pembelajaran dengan meragakan atau melakukan suatu proses, situasi, benda atau 

peragaan kepada siswa dengan disertai penjelasan lisan.
15

 

Berdasarkan uraian keempat penelitian di atas, belum ada yang secara 

spesifik meneliti tentang pembelajaran Matematika pada materi pokok bangun 

datar sederhana melalui metode demonstrasi. Selain itu, perbedaannya juga 

terlihat pada lokasi penelitian, yaitu pada penelitian ini mengambil lokasi di MI 

Ma’arif NU 01 Sidamulih Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas. Dengan 

demikian, penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada dan 

memenuhi unsur kebaruan. 

G. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah penyusunan, maka dalam skripsi ini dibagi menjadi 

tiga bagian, yaitu:  

Pertama, bagian awal atau halaman formalitas yang meliputi: halaman 

judul, pernyataan keaslian, nota pembimbing, halaman pengesahan, abstrak, 

halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar dan daftar isi.  

Kedua, Bagian Inti terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, definsi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian dan sistematika penulisan.  

Bab Kedua, Metode Demonstrasi dan Prestasi Belajar Siswa yang terdiri 

dari: pertama, metode pembelajaran, meliputi: prinsip dan ruang lingkup 

                                                 
15 Nurul Hidayah, Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Matematika Sub Pokok 

Bahasa Menggambar dan Mengukur Sudut Melalui Metode Demonstrasi di MIMA NU 1 Kaliwangi 

Purwojati Banyumas, (Skripsi STAIN Purwokerto, 2010). 
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menetapkan metode pembelajaran. Kedua, metode demonstrasi, meliputi: 

pengertian, tujuan dan manfaat, kebaikan dan kelemahan metode demonstrasi, 

serta mempersiapkan suatu demonstrasi. Ketiga, prestasi belajar meliputi: 

pengertian dan faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Keempat, penerapan 

metode demonstrasi dalam meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran 

Matematika pada materi pokok bangun datar sederhana pada siswa kelas II 

Sekolah Dasar. 

Bab Ketiga, Gambaran Umum Lokasi Penelitian terdiri dari: sejarah 

berdiri, letak geografis, visi, misi dan tujuan madrasah, struktur organisasi, 

keadaan guru, karyawan dan siswa, sarana dan prasarana, serta deskripsi tentang 

pembelajaran Matematika kelas II di MI Ma’arif NU 01 Sidamulih Kecamatan 

Rawalo Kabupaten Banyumas tahun pelajaran 2011/2012. 

Bab Keempat, hasil penelitian dan pembahasan yang memuat gambaran 

umum lokasi penelitian, deskripsi hasil siklus, pembahasan tiap siklus. 

Bab V Penutup, pada bagian akhir penulisan laporan penelitian ini berisi 

tentang kesimpulan, dan saran-saran.  

Ketiga, bagian akhir berisi daftar pustaka, lampiran dan daftar riwayat 

hidup.  

 



72 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penerapan metode demonstrasi pada pokok bahasan Bangun Datar 

Sederhana yang efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada 

pembelajaran mata pelajaran matematika adalah dengan guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa kemudian siswa mencari jawaban atas pertanyaan 

tersebut dengan cara melakukan demonstrasi. Demonstrasi ini dilakukan dengan 

menggunakan alat atau bahan-bahan yang sesuai dengan materi pembelajaran. 

Penerapan metode demonstrasi terbukti dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa kelas II mata pelajaran matematika pada pokok bahasan Bangun 

Datar Sederhana di MI Ma’arif Sidamulih 01 Kecamatan Rawalo Kabupaten 

Banyumas. Hal ini dapat dilihat pada tabel nilai prestasi belajar siswa yang 

menunjukkan bahwa peningkatan prestasi belajar siswa dari pre test sampai 

siklus terakhir (siklus II) menunjukkan peningkatan dari 60,2 menjadi 84,2 atau 

meningkat sebesar 39,87 %. 

B. Saran-Saran 

1. Guru diharapkan menerapkan metode demonstrasi tidak hanya pada materi 

bangun datar sederhana, tetapi bisa diterapkan pada pokok bahasan yang lain, 

karena pembelajaran ini terbukti dapat meningkatkan motivasi dan prestasi 

belajar siswa.   



 73 

2. Lembaga pendidikan dan pihak yang berwenang diharapkan mampu 

merealisasikan pembelajaran demonstrasi dengan menyediakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran, karena berdasarkan 

hasil penelitian terbukti berhasil meningkatkan prestasi belajar siswa.  

3. Profesionalitas dari seorang guru dalam mengajar dan mendidik menjadi 

faktor pendukung keberhasilan siswa. Maka hendaklah guru menguasai 

pelajaran tersebut dengan segala teknik mengajar sehingga ketika mengalami 

kendala mampu mencari jalan keluar sebagai alternatif. 

4. Metode pembelajaran yang menempatkan siswa untuk aktif menemukan 

pengetahuan, ternyata dapat meningkatkan kualitas belajarnya. Untuk itu 

hendaknya para guru lebih banyak berpikir tentang metode pembelajaran apa 

yang harus diterapkan untuk mencapai kompetensi dasar yang ditargetkan. 

Jadi bukan kegiatan pembelajaran yang menuntut guru untuk mengajarkan 

materi yang harus dikuasai oleh siswanya. Dengan demikian pemahaman 

tentang berbagai metode pembelajaran hendaknya lebih ditingkatkan. 

Meskipun sesungguhnya metode pembelajaran dapat diciptakan oleh diri kita 

sendiri (guru). 
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